BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian

serta perancangan sistem usulan sistem presensi pada SMPK BPK PENABUR

Cimahi. Selain itu juga dibuat saran berdasarkan perancangan kali ini untuk

penelitian kedepannya.

VI

Kesimpulan

Sebelumnya telah diuraikan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada

sekolah SMPK BPK PENABUR Cimahi. Setelah melakukan penelitian dan

perancangan sistem informasi usulan presensi, berikut adalah kesimpulan yang

didapatkan untuk menjawan tujuan penelitian

1.

Sistem presensi sekolah yang berjalan saat ini pada SMPK BPK Penabur
Cimahi dilakukan dengan manual. Sekolah mempunyai mesin fingerprint
yang hanya digunakan sebagai data pendukung presensi yang hanya
digunakan untuk urgensi atau melengkapi data presensi manual.
Diketahui terdapat permasalahan teknis seperti perbedaan jenis database
mesin fingerprint dengan database sistem sekolah yang ada dan
permasalahan pada pengiriman notifikasi yang lambat sehingga sekolah
tidak menggunakan sistem presensi fingerprint sebagai sistem utama
Usulan dilakukan dengan membuat sistem presensi yang dapat
mempercepat rekapitulasi presensi dan notifikasi. Perancangan sistem
informasi mengikuti prinsip ERP sehingga perlu dilakukan konfigurasi
awal sistem keseluruhan sebagai basis sistem yang memiliki sifat single-
database yang dapat digunakan dalam membantu sistem lainnya seperti
presensi dan notifikasi.

Hasil evaluasi sistem usulan dilakukan dengan mendemonstrasikan
sistem kepada admin kesiswaan. Admin tidak menemukan kesulitan
teknis secara keseluruhan, akan tetapi terdapat kebingungan dalam

mengisi data siswa pada aplikasi. Alternatif yang ditawarkan adalah
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mengubah tampilan Business Partner untuk mempermudah admin dalam

mengisi data siswa.

Saran

Setelah dilakukan penelitian dan perancangan sistem usulan untuk

sistem presensi sekolah SMPK BPK PENABUR Cimahi, sistem yang dirancang

masih dapat dikembangkan menjadi sistem yang lebih baik dan lengkap untuk

mendukung kegiatan operasional sekolah. Berikut merupakan beberapa saran

yang dapat menjadi masukan untuk penelitian ke depannya.

1.

Pengembangan sistem untuk kedepannya dapat dilakukan pada server
yang sama (saat ini) karena sifat sistem yang single-database.
Pembuatan modul custom menggunakan plugins yang tersedia pada
Plugin Market di internet untuk mempermudah perancangan tanpa
melakukan coding manual.

Mencari dokumentasi mengenai pengembangan modul atau plugins pada
forum SourceForge untuk mempermudah penelitian.

Dilakukan pengujian dan fest user yang lebih lanjut jika sistem

dikembangkan dengan melibatkan guru dan siswa kedepannya.
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